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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ketertarikan penulis pada alam yang sebenarnya telah rusak ini menjadi
pemicu ide dan kratifitas dalam berkarya, pada dasarnya penulis sangat kagum
terhadap fenomena-fenomena alam yang ada. Penyampaian gagasan merupakan
kebutuhan spiritual yang bersifat estetik, kebutuhan spiritual ini terjadi ketika
seniman merasa suatu keindahan (aesthetic moment) alam adalah sebagai bagian
keharmonian hidup. Hal ini seperti yang dikatakan Levi Strauss dalam bukunya
Seyyed Hossein Nasr yang berjudul Antara Tuhan, Manusia dan Alam bahwa :

Bahwa Being harus ada di tempatnya masing-masing, karena tempat
seperti tersebutlah yang menjadikannya sakral. Seandainya ia dipindahkan
ketempat lain, walau]i')un hanya dalam pikiran, maka tatanan seluruh alam
semesta akan hancur.

Ada banyak kegelisahan yang dirasakan penulis tentang masa depan alam
ini. Semua itu bermula dari rasa panas yag dirasakan penulis saat duduk di bangku
SMSR yang sempat menjadi sebuah perenungan, penulis merasakan cuaca yang
sekarang tidak seperti dulu lagi. Seolah matahari semakin membesar dan
memanas. “Padahal masa terhangat bumi sudah terjadi sekitar 10.000 tahun yang
lalu”.?

Seorang peneliti yang bernama Harold Urey mendapatkan bahwa

temperatur lautan berflutuasi sebesar 5°C dengan periode 40.000 tahun.
Penemuan Urey ini ternyata sesuai dengan sebuah teori yang diusulkan

' Seyyed Hossein Nasr. 2003. “Antara Tuhan, Manusia, dan Alam” dalam Jembatan
Filosofi dan Religius Menuju Puncak Spiritual. Yogyakarta : IRCiSoD. p. 7
2 A. Gunawan Admiranto. 2000. Tata Surya dan Alam Semesta. Yogyakarta : Kanisius. p.
79

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta



oleh Milutin Milankovich, seorang fisikiawan Serbia, bahwa bumi secara
berkala (setiap 41.000 tahun) mengalami jaman es. Ia berpendapat bahwa
zaman es terjadi karena konfigurasi kemiringan sumbu rotasi bumi serta
kedudukan bumi di orbitnya mengakibatkan berkurangnya pancaran
radiasi matahari yang sampai ke bumi. Berkurangnya pancaran radiasi ini
sangat untuk daerah-daerah yang jauh dari ekuator, terutama daerah-
daerah kutub. Dari daerah-daerah kutub inilah muncul daratan-daratan es
yang menandai dimulainya jaman es.’

Ternyata keadaan yang seharusnya berjalan telah diubah oleh ulah
kebiasaan-kebiasaan manusia. Keadaan yang sebenarnya semakin buruk yaitu
penghabisan secara besar-besaran, dalam buku Indonesia Di Antara Berkah dan
Musibah mengatakan bahwa :

Rata laju kerusakan hutan dan lahan di Indonesia sekitar 1,2 juta hektar
per tahun. Salah satu akibat yang paling manpak dari salah urus
pengelolaan hutan adalah meningkatnya frekuensi dan intensitas
kebakaran hutan dan lahan ... Lahan kritis yang disebabkan oleh ulah
manusia yaitu akibat perambahan hutan, pertanian di lahan kering yang
tidak diikuti dengan kaidah konservasi tanah dan pertanian pada lereng-
lereng pegunungan.*

Alam bagi manusia modern telah menjadi seperti barang sekali pakai dan
dihabiskan, dimanfaatkan namun tanpa ada arti kewajiban dan tanggung jawab
terhadap alam itu sendiri. Alam telah dikuras hingga ke tingkat yang mustahil
walau tidak sedikit pula yang mulai takut dengan kondisi alam saat ini. Manusia
sekarang banyak yang tidak pernah mau berbagi apalagi memikirkan anak cucu
mereka kelak. Semua alam yang indah ini dieksploitasi tanpa mengingat masa
depan manusia-manusia setelahnya. Seperti bumi yang scharusnya sedang

mengalami masa kembali ke jaman es tetapi manusia malah membuat pengaruh-

pengaruh yang membuat es di kutub utara dan selatan mecair.

* Ibid
* Heru Sri Naryanto. 2009. Indonesia di Antara Berkah dan Musibah. Jakarta:
Kementrian Negara Riset dan Teknologi. Pp. 107-110
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Lambat laun nama Global Warming mulai dikenal, dan ternyata rusaknya
bumi yang dirasakan lebih parah dari kenyataannya. Tidak cuma panas, bencana
alam mulai terjadi dibeberapa tempat akibat rusaknya alam ini, salah satunya
cuaca ekstrim yang akhir-akhir ini sering terjadi. Dalam bukunya yang berjudul
Etika Lingkungan Global, Robin Attfield mengatakan bahwa :

Pemanasan global adalah efek tunggal yang mungkin paling menonjol,
namun ada banyak dampak potensial yang terkait, mulai dari pencairan
tumpukan salju kutub, kenaikan permukaan laut, perubahan curah hujan
dan persediaan air hingga perubahan-perubahan angin dan arus,...’
Berdasarkan paparan di atas, penulis merefleksikan ide dan imajinasi

dalam penciptaan karya seni lukis lewat “fantasi tentang alam masa depan” yang

mungkin akan suram jika kita tidak mau merubahnya menjadi lebih baik.

B. Rumusan Penciptaan

Dengan melihat latar belakang permasalahan dimuka, maka penulis terdorong
untuk memvisualisasikan ide dan gagasan tentang fantasi masa depan alam yang
telah rusak ini terwujud dalam karya seni serta merumuskannya dalam beberapa
pertanyaan sebagai berikut :

1. Bagaimana kesan penulis terhadap alam yang telah rusak sebagai akibat

dari ulah manusia itu sendiri ?
2. Bagaiman pemahaman dan bayangan penulis tentang kesimbangan alam

yang harmoni ?

* Robin Attfield. 2010. “Etika Lingkungan Global” terjemahan The Ethics of The Global
Environment. Bantul : Kreasi Wacana Offset. p. 118
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3. Dengan cara bagaimana fantasi masa depan alam ini divusialisasikan ?

Alam memilki keseimbangan yang harus kita jaga, jika keseimbangan itu
melenceng sedikit saja dari jalurnya maka akan menimbulkan alam yang tidak
harmoni lagi. Penggambaran-penggambaran kelam yang mencekam diwadahi
kedalam konteks masa depan, akibat ulah manusia yang menjadikannya rusak.

Semua fenomena tersebut menjadi objek menarik jika diterapkan dalam seni lukis.

C. Tujuan dan Manfaat

Karya seni yang terwujud merupakan hasil wujud dari pencarian tentang
proses berkesenian yang penulis alami. Hasil pencarian yang cukup panjang dan
rumit ini kiranya mempunyai tujuan dan manfaat bagi penulis juga orang lain
maupun apresiator seni pada umumnya. Beberapa uraian tentang tujuan dan
manfaat adalah sebagai berikut :

Tujuan :

1. Ingin memberikan kesan betapa pentingnya alam bagi umat manusia,
agar manusia mau lebih menjaganya.

2. Ingin memberikan pemahaman bahwa alam, manusia dan kehidupan
kita saling berhubungan satu sama lain. Jika alam kita dirusak, maka
manusiapun juga rusak.

3. Memvisualisasikan fantasi masa depan alam ini kedalam lukisan

dengan gaya surealistik.

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta



Manfaat :

1. Membantu menyadarkan manusia untuk kembali menjaga alam ini.

2. Lewat lukisan ini diharapkan manusia mulai resah dan takut jika alam
menjadi rusak dan suram

3. Lukisan sebagai bahasa rupa diharapkan mampu memberikan respon
positif bagi kita semua atas sesuatu yang melibatkan rasa serta
imajinasi.

4. Melalui karya seni diharapkan dapat memberikan perenungan
tersendiri terutama dalam sikap dan pandangan hidup agar menjadi
lebih baik.

5. Sebagai bahan pengetahuan tentang seni lukis pada masyarakat yang

Iuas.

D. Makna Judul

Untuk menghindari meluasnya arti dan penafsiran judul di atas, sehingga
terjadi penyelarasan antara judul penulisan dan karya seni lukis yang tercipta,
maka definisi kata atau istilah yang digunakan dalam judul tersebut ditegaskan
sebagai berikut :
Fantasi : Gambar (bayangan) angan-angan; khayalan, daya untuk menciptakan

sesuatu dl angan-angan, hiasan tiruan®.

¢ Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi
Ketiga, Jakarta: Balai Pustaka, 2001, p. 313
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Alam : Segala sesuatu yang ada di langit dan di bumi (seperti bumi, binatang,
kekuatan), lingkungan i(ehidupan7.
Masa Depan : Zaman yang akan datang®.
Penciptaan : Proses, cara, pembuatan menciptakan’.
Seni Lukis : Seni yang mengenai gambar-menggambar dan lukis melukis'’.
Berdasarkan uraian diatas, maka judul “Fantasi Tentang Alam Masa
Depan dalam Penciptaan Seni Lukis” adalah gambaran atau bayangan mengenai
masa depan yang belum tentu baik, sesuatunya bisa saja menjadi kelam dimana
yang ada di langit dan di bumi menjadi habis dan kosong. Kemudian kesemua itu
dituangkan kedalam lukisan.
Penulis menjadikan karya seni sebagai pijakan untuk gambaran-gambaran
suram tentang alam sesuai melalui pengalaman maupun imajinasi penulis dengan

visualisasi surelistik sehingga mencapai suatu keharmonisan.

7 Ibid., p. 25

8 Ibid., p. 717

® Ibid., p. 215
' Ibid., p. 1038
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